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INTERAKSI ANTARA ISI.AM DENGAN
KEBUDAYAAN JAWA
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Abstrak
Kebudayaan Jawa merupakan salah satu kebudayaan lokal
yang berpengaruh penting karena dimiliki oleh kelompok
etnik terbesar di Indonesia. Nilai-nilai Isram memiliki arti
penting bagi kebudayaan Jawa karena mayoritas masyarakat
Jawa memeluk agama Islam. Tulisan berikut mengkaji ientang
interaksi Islam dan kebudayaan Jawa.
Pendahuluan
MasyarakatJawa, atau tepatnya suku bar-rgsaJawa, dalam pcrspektif
antropologi budaya adalah orang-orang yang dalam hidup kcschariannya
mcnggunakan hahasa Jawa dcngan bcrbagai ragam dialeknya secara turun
temurun. MasyarakatJawa adalah mcreka yang bertempar ringgal di daerah
Jawa tngah dan Jawa Timur, scrta mcrcka yang bcrasal dari keclua dacrah
tcrscbut.r Sccara geografis suku bangsa Jawa mcndiami tanah Jawa yang
meliputi wilayah Banyumas, Kcdua, Yogyakarta, surakana, Madiu-n, M.iar",g,
dan Kcdiri, scdangkan di luar wilayah terscbut dinamakan pcsisir dan Ujung
Timur. Surakarta dan_Yogyakarta'yang merupakan dua hckas k.r.i^rii, n
Mataram pada sckirar ahad XVI adalah pusat clari kebudayaan Jawa.2 Masya-
rakat Jawa rcrmasuk komunitas yang masih memperharikan pemhagian
strukrur. Kendati di Jawa tidak mengenal sistem kelas atau pun kasta, mcski
tidak tcrtulis rcalitas ohyektif pemilahan smuknrr tcrsebuiada dan tliakui.
Penbagia. rcrscbut secara diam-diam mereka lakukan scndiri. Akibat dari
pembagian srratifikasi sosial tersebut, muncullah hubungan sosialJawa yang
scdikit "kakd'. Artinya, hubungan sosial perlu men p".hatikan rcrma-R)rma
tertentu yang dikenal dengan budi pekertiJawa.i
I Budiono Herusaroro, simholisne dalant Butlaya Jawa (yogyakarra: Hanindira,1984),4l
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r Suwardi Endraswara, Budi pekerti daram BudayaJawa(yogyakarta: Hanindita,zmr,7
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Jadi, masyarakarJawa dimakud adalah masyarakat yang hcrctnis Jarva
yang nrasih komit tcrhadap kchudayaan Jawa. Apakal-r nrcrcka tinggal tli
Jawa, khrrstrsnya di Yrgyakarta atau juga di ltrar ptrlatr Jawa. Scc.,ra tcrsintt,
masyarakat Jawa jgga dcngan scndirinya masih mcnjadi pcngagunt dan
pcnyokrx-rg lcmhaga kraton scbagai pusat kchudayaan Jarva.a Mcnttrttt
Hcinc-Gcldem scbagaulana dikutip Djokr Widagdo, ia mcngatakan bahwa
kraton bukan hanya pusat politik dan budaya, tctapi juga mcrttpakan pttsat
kcramat kcrajaan. Kratt'rn adalah tcn'Ipat raja bcrscmayam. Rrja nlcrttpakau
sumbcr kckuatan kclsmis yang mcngalir kc dacrah dan mcmhawa kctcr-r-
tcramall, kcadilan, dan kcsuhtrran. Patcm itu tcrtrngkap dcngan sangat
jclas dalanr gclar para pcngtlasa kcempat di Jawa Tlngal'r hasil pcrpccahar-r
kcrajaan Mataram ll.5
Masyarakat ]awa adalah juga masyarakat rcligitrs. Scjak masa pra-
scjarah mcrcka tclah mcmiliki kcpcrcayaan asli anitnismc dan dinamisurc."
Orang Jawa dikala iru pcrcaya tcntang adanya rgh atau jiwa pada hcnda-
hcnda, ltcwan, tumbuh-tumhuhan juga pada uranttsia scndiri. Kcpcrcayaau
scpcrti itu adalah agama mcrcka yallg pcrtant:r.; Dcngau kcpcrcayaau
tcrschut tnercka hcranggapanbahwa di sanlping scmtra roh yang ada, tcrdapat
roh yang paling bcrkuasa dan lchih ktrat dari manusia. Dau agar tcrl-rindar
dari roh tcrscbut mcrcka mcrrycmhahnya dcngan jalau mcngadakan rtpacartl
discrtai dcngan scsaji. Olch karcna itu roh yang bcrsifat haik nrcrcka ntiutai
hcrkah agar mclindungi keluarga, dan rtlh yang jal-rat mcrcka miuta agar
jangar-r nlcrlgganggtmya. Sisa-sisa upacara rcligius scpcrti tcrschtrt di :rt:ts,
sampai sckarang masih ada dalam kehidupan masyarakat Jawa, hanya
telah bcrtrhal-r ftrngsinya.s Sistem berpikir yang bernr.tansa nritos tcrschtrt
tcrbawa-bawa pula untuk hampir keseluruhan orang Jawa, haik urcrcka
yang sudal-r tergokrug maju, apalagi mercka yang bcltrm tcrgokrng majtt.o
Orang Jawa hidtrp pcntrh dengan upacara, haik trpacara-upacara
yar-rg hcrkaitan dengan lingkaran hidup manusia scjak dari kebcradaanr-rya
dalam pcrut ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, dewasa sampai dcngan saat
a Mcrhammad Damami, Makna Agant dalan Ma"syaraktJav'a (Yogyakartir: LESFI'
zwz),tz,t3
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kcnrati:innya. Atau juga upacara-upacara yang berkaitan dcngalr :rktivitas
kchidtrpan nicrcka schari-hari dalam mcncari nafkah, khususnya hagi para
pctani, pcdagang, nclayan hingga upacara-upacara ynng hcrhubrrngan
dcngan tcnlpat tinggal, scpcrri mcmbangun gcdung unruk hcrhagai kcpcr-
luan, nrcmbangun dan mcrcsmikan rumah ting;al, pindah nrmah, dan lain
scbagainya. upacara-upacara itu semula dilakukan dalam rangka nlcllang-
kal pcngaruh huruk dari daya kekuatan gaib, yang dirasa/dianggap dapat
mcmbahayakan bagi kclangsungan kcl'ridupan manusia. Dalam kcpcr-
cayaan lama, upacara dilakukan dcngan mcngadakan scsaji atau scnlacan'r
korhan yar-rg disajikan kcpada daya-daya kckuatan gaih (roh-roh, makhltrk-
makhltrk halus, dcwa-dcwa) tertcntu. Tcntu dcngan upacara itu harapan
pclaktr upacara adalah agar hidup senantiasa dalani kcadaan sclamat.r,'
Dalanr upacara tcrscbrtt, Islam mcnrhcrikan wama harrr schirgainrana
dikcnal dcngan schutan kc n<l u rc n atau sla nt c tan Hal pok.k dalam upac ara
slarnctan adalah pcmhacaan doa (drxrya), dipimpin olch orang yang dipan-
dang nrcnriliki pcngctahuan tcntang Islam, apakah seorang nt<x]in, kaunt
atau ^&rar.rr Upacara-upacara ini juga memberikan ct>ntoh upaya para santri
untuk mcrryatukan muslim kejawen kc dalam umat.r2 Hingga sckarang
upacara kcagamaan sclnacam ittr masih dapat dijumpai dalam kchidtrpan
masyarakat Jawa. Hal ini dapar dilihat dari hcrbagai tindakan kcagamaan
dalam sistcm sosial"lslamJawa". Berhagai upacara kcagamaan yang diiaku-
kan dcngan slamctan, olcl-r orang Jawa juga dilakukan pada upacara-upacara
yang hcrhuhrrngan dcngan hari-hari bcsar Islam, sclain ittr juga dilaktrkan
hcrhagai pcrilaku kcramat, scpcrti puasa, tirakar. hcrtapa, dan hcrscmedi.rr
Dcmikianlah hahwakebudayaan Jawa mcrtrpakan salah saru kch.da-' r
yaan krkal yangberpcnga@enting karena dimitiki olch kckrmpok cnrik
tcrbcsar di Indurcsia. Nilai-nilai*lslam memiliki arti pcnting hagi kchuda-
yaan Jawa karcna mayoritas masyarakat Jawa memeluk agama lslaru.r{
Masih terlihar persoalan ryang mcnyangkut adanya intcratsi Islarn dar-l
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Kchrudayaan Jawa nlcnjadi halcukup menarik !.rnruk dikaji karcna krhcr-
adaan lsianr dan kcbudayaan jawa vang cukup dominan parJa hangs;r
trndor-rcsia.
Kebudayaan iawa
Kcdrrdukan manusia dalam kchudayaan adalah scntral, htrkan nin-
nusia scbagai orang nrclainkan scbagai prihadi, kcpirdanya scgaia kcgiatan
diarahkan schagai tujuan.r' Kcbudayran dapat dipandang schagai suaru
sistcm yang tcrtata dari arti atau makna dan larnhang-lambang. Dinrak-
sttdkan, ia mertrpakan pcrangkat arti dan m{kna yang ntcn}ungkinkiin
ntanusia mcnafsirkan pcngalaman dan mcnuntun tingkah lakunya. Dalanr
tataran ini tcrjadi adanya intcraksi sosial. Di dalam kcbudayaar-r tcrdapat
kcrangka dari hcrbagai kcpcrcayaan lamhang-lamhang cksprcsif dan nilai-
"nilai yilng memungkinkan individu' mcrtrmuskan Junianyaro, tncllg-
cksprcsikan pcrasaan dan mclakukan pcnilaian.r; Karcna itu, di dalanr
sistcm stlsial terdapat proscs tcrus nlcncrus dari tingkah laku individu yang
bcrintcraksi. Dcngan dcmikian, maka stnrktur sosial adalah hcntrrk dari
tingkah laku individu yang bcrmasyarakarrs, dan jaringan dari huhungan-
htrhtrgan sosial. Dcngan kata lain kchudayaan dan stnrktur sesial adalah
ahstraksi yang hcrhcda dari gcjala yang sama.r" Pcrhcdaan antara kchtrda-
yaan dan struktur sosial mcnjadi akan lchih jclas jika dipcrhatikan fupgsi-
nya.i" Disini para htrdayawan Jawa hcrtir"rdak aktif, yakrri bcrusirha
mcnguhah unsur-rulsur agama dari kchtrdayaan India untuk nrcnrpcr-
hahartri dan ncngcmbangkan kchudayaan Jawa.2r
Dalan"r halini kcbrrdayaan !ncmpunyai ftrngsi inrcraktif yang dapat
dilihat dari hal-hal hcrikut. Pcrtama integrasi iru sendiri tcrdirpat misalnya
pada pcrilaku arau kchidupan masyarakat Jawa sehari-hari. Kcdua, ciri
khas dari sistcm sosial itu scndiri. Intcraksi ini tcrdapat pula pada organismc.
6 J.vM. Bakkcr SJ., Filsafar Kehudayztan: schuah pe,ngantar(y.tgyakarra: Kanisius,
l9g4), l7
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dimana bagian-bagiannya disarukan dalam satu jaringan, schingga scriap
bagian merupakan clcmcn di dalam suatu lingkungan yang bergcma tlan
mcnjaga sisrcm itu bcrlangsung. Scbah bcntulr yang satu tidak dcngan
scndirinya mcncaktrp inrcraksi yang lain dan scbaliknya,2r yang herakihat
timbu lnya pertcntangan intem dan kctegangan antara kcdu anya dipcrk,at
lagi olch clcmcn kcriga yairu pola dari intcraksi motivasi<xral yang biasanya
disehtrt srrukrur kcpribadian
Bcrkcnaan dcnga. kcanekaragaman suku-suku bar-rgsa di Intl<lncsia
dan adanya kcbudayaan-kchudayaan umum-krkal, yr.rg p*tot rjicarat
adala[r hahwa walaupun ptrncak-puncak dari kchudayaan tcrscbut dapat
mcmpcrlihatkan adanya prinsip-prinsip kesamaan dan saling herscsuaian
satu sama lain, dan mcnjadi landasan hagi tcrciptanya kcbuJayaan Intftr-
ncsia, tctapi perk'daan-pcrhcdaan tcrscbut tetap ada. perhcdaan-pcrhcrla:rn
itu pada hakikau'rya dischabkan olch adanya pcrbedaan-pcrbedaar-r maslng-
nrasing dan olch adaprasi tcrhadap lingkungan-lingkungan yang herhc,la.
HutNrngan-huhurryan itu herlangsung lama dan terjalin di anrara warga
masyarakar suku hangsa dan etnik yang bcrbeda. Dcngan hcgitu dapar
mcnghasilkan tcrwuj udnya kchudayaan-kcbudayaan umum-lokal sehagai-
mana dischurkan di aras. Dari pcrspektif pcrubahan dan kclestarian, kc,hu-
dayaan umum-hrkal dapat dilihat sebagai wadah yang mengakomtxlasi
lcstarinya pcrbedaan-perbcdaan idendtas moral budaya dari nusyarakat yang
saling berbcda kchudayaannya dan hidup bcrsama dalanr wilayair
kcbudayaan umum-lokal tcrscbut. i
Bcrtlasarkan pcngcrrian di atas, kebudayaan terdiri rlari nilai dan
simhol. Nilai-nilai hudaya itu tidak kasar mara, sedangka'simholhutlai,r
yang mcrupakan pcrwujudan nilai itulah yang kasat mata.r pemikiran
simbolis mcrupakan cara pcngctahuan otonom yang mempunyai struktur
scndiri, simbol-simhol mempunyai logika sendiri serta membcnruk suarlr
sistem struktural yang ftohcren.2a Karena itu, simhol.simbol sakral itu
membentuk iklim dunia dengan menarik si penyembah ke seperangkat
disposisi-disposisi khusus rerrentu (keccndertingan-kccenj.r,,.,go,.,,
kemampuan'kemampuan,- kecondongan-kecnrd.ri-,go., ketcranrpiia'-
keterampilan, kebiasaan-kebiasaan, kewajiban-k"*ojila.,, pc.gedali,.,r-,-
pengendalian keccnderungan) yang memberi suatu ciri tetap pada a*rs
)2 lhid
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kcgiatannya dan pada ktralitas pcngaiamannya.:5 Hal ini dapat dinrcngcrti
hahwa Jawa adalah pancaran atau pcngcjawanrahan hudi nranusia Jawa
yang nrcrangkunr kemauan, cita-cita, idc mauprrn scmangatnya dalanr nrcn-
capai kcscjahrcraan, kcselamatan dan kchahagiaan hidup lahir hathin.:"
Sclairr ittr, kcbudayaan Jawa tclah ada scjak zaman prthisttri. Datangnya
bangsa Hindu dcngan kcbudayaannya kc pulau Jawa mclahirkan kchuda-
yaan Hindu-Jawa dan dengan masuknya aganra lslam dcngan kcbudaya-
annya pula, nraka kchudayaan Jawa nrcnjadi hcrsifat sinkrctis yang
nrcnyatukan unsur-unsur pra Hindu, HinduJawa, dan Islam.r?
Kctika Islanr datang di pcsisir pulau Jawa, masyarakar Jawa, tcnrrama
hagian pcdalamannya, tclah mcngatlopsi ktrltur dan agama Hindu scjak
lama ('.ciak abad kc-? M). Bt'rdasarkan bukd arkcrilrxis (situs lcran nrisal.
nya), agrma Islanr nlrlai jclas nmsuk kc pulauJawa scjak ahad kc-l l. &.ngan
dcmikian kultur dan aganra Hindu sckurang-kurangnya tclah diadrpsi
sclanra cmpat ahad rilch nrasyarakat Jawa jika dihitung sc.jak nrasrrknya
Islam kc Jawa tcrschtrt. olch schah itu, hukan pcrkara nrudah hagi agama
Islanr rrntuk dapat nrcncnrbtu nrasyarakat Jawa sccara lcluasa. Untuk itrr
pcrlu pcrjuangan kultur dan pcngcnalan agama yang nrcnrcrlukan waktrr
yang lama dan bi;aksana agar tidak tcrjadi hcnturan.hcnturan.
D sisi lain, kchudayaanJawa banyak nrcngandung nilai-nilai filtxrfis,
yaitu pcnrikiran saru dcngan lainnya sclalu tcrkait dan tanrpak "konro-
versial" schingga kchadirannya menjadi komplc.ks. Dalam hal ini, manusia
Jawa nrcmpunyai hanyak pengalaman lahir batin bcrupa hcrbagai macan.r
pengaruh, haik yang halus maupun yang kasar arau pcruhahan yang lanrhat
dan radikal, namun scmua itu ditcrimanya dengan ranrah. Frans Magnis
suscntr dalam bukunya Erika Jawa, mcngqambarkan, hahwa ciri khas kc-
htrdayaan Jawa rerletak dalam kemamptran yang luar biasa dan siap menc-
rima unsur kchudayaan lain yang datang dari luar, rctapi kehudayaan Jawa
masih dapar mcmpcrtahankan kcasliannya.rs Di sini kcbtrlayaan Jawajustru mcncmukan jatidirinya dan herkembang menurut kekhasannya
nrasing.masing. Hinduismc dan Budhisme dirangkul, tctapi akhimya
"dijawakan". Agama Islam masuk ke pulau Jawa, tetapi kehujayaan Jawa
scmakin menemukan idcntitpsnya.
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S' Dc J.ngc2o dalam btrkunya salalt satu sikap Hitlup orangJaw,a,
ia n'rcnulis tcntarlg gcrakan mistik yang tcrschar cii scl,*,[-, pul.,r;^*n.
Mcnu*rt J.ngc, dalam *ristik tcrccmin suatu sikap hidup .rang Jawa.Dcngandcmikian, munculnya kcnrhalimistik itu p.akii, h..r"pot^r1,ic,.,ga,.,
pcrjalanan scjarah Ind.ncsia schingga scluruh jawa diliputi <,lch suasana
mistik yang nlcrangkum scmua kckxnpok pcnduiluk, dari'hcrbagai ri.rgkat
sosial atau ringkat kcdudukan. Ciri khas Jari scmua itu, sckaralg spasana
mistik tclalr ntarnptt ntcncapai kckuatanrrya dalam bcrbagai u]acan] grgali-
sasi yang tcrscl'rar di mana-mana.
Bcrkaitan dcngan pe'rikira. di atas, Nic[ Multler ,rc'ulis dan
menrttsatkan diri pada praktik misrik kchatinan yang hcrisi nroraliras r,lanpatldangan hidup orang Jawa. Hal ini herhcda .icngan tulisan Hiltlrcccl
Gcertz yang khtrstrs mcny.r.ti dan mentrlis tcntang iGluarga 1ar,;l dcngan
segala pcrtalian adar istiadat dan pcndidikan di.lalam kclu^rgo, scrta sikap
scscorang pada lainnya daiam keluarga hingga s.al pcrkawiira, dan haL-
hak waris. j0 clifford cccrtz, salah scorang anlr,rp,rl.rg tcrkcmuka Anrcrika
Scrikat, ia tcrtarik dan ,rcneliti masyarakat Ja*a ,l^n k"bu,l.yaannya, tlan
ia mclakukan pcnclitia. itu di parc, Jawa tinr,,r. Dari hasil yn,.g ji i.po,
kcrnudian ia bukukan dc.ga. judt i Thc Rcligkn ofJavadar-, yn.rg tcrakhir
adalah karyanya tentang Mrfi*unryang hcrisikan pcruhahan stukrur sosialyang mcnyangkut ckologi, ekonomi, dan sosial tlalam masyarakar Jawa.Jadi, nilai htrdaya Jawa yang telah terpadu dc.gan Isla,r irulah yang
kcr,trdian dischtrt hrrdayaJawa-lslam.ir riga.ilaibutlaya, y^it,, nil.i 
^go,,riscni, dan solidaritasi hcrkaitan dcngan rasa yang mcnurur Sr. Thkdir
Alisyahha.a scbagaimana dikurip olch Simuh,i, bc.rc,-,,1i p"i^ p"r;r;
intuisi, dan intajinasi.
Kepribadian lawa
Padangan hidup merupakan suaru abstraksi dari pengala.ra. hid,p
scscorang, pandangan hidup itu dibentuk oleh r,,^rri.ro be.fiki, Ja,.,
cara nlerasakan tentang nilai-nilai, organisasi sosial, kelakuan, peristiwa-
perisriwa dan segi-segi lain daripada pengara,ran; pandangan hidirp adalah
2o s. De Jonge , salah satu sikap Hdup &angjaLra (yogyakarta: Kanisius, 1976), B
. . . 
i0 Nie[ Muldea Ke'pnhadianJawar]an pemhangunan Nask,,tar(yogT,karra: GatrjatiMada Universiry Press, l97B), l0
sri suhanjati, Dinamika Nilai Jawa Isram dan Thnrangan Moderniras, dalam M.f)arori Anrin (ed), lslam & KehudayaanJawa (yoglakarta: Gama r"r.Jir, zoozl, zzz
11 simuh' lslant dan pcrgunturan ButrayaJawa(yogyakarrar Kanisius, 2003),3
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scbuah pcngaturan mcntai dari pengalaman itu dan pada gilirannya
pcngcmbangan slraru sikap tcrhadap hidup.rr Bila dipandang dari sudur
sosiologi, pandangan hidup itu penting sckali, karcna sikap hidup individu-
individu diwujudkan oleh dalam suatu kcprihadian. Adapun yang dimakstrd
dcngan kepribadian secara sederhana adalah suatu sikap dan kchiasaar-r
yang dibangun atas dasar baik fisik maupun nonfisik mcncakup di dalam-
nya kcsadaran dan tingkah lakunya serta cita-citanya,14 atau dapat dikarakan
kcpribadian adalah corak tingkah laku.rs Tltapi Bcrgcr mclihat hahwa
kcpribadian scbagai scjumlah pcranan yang masing-masing berhuhungan
dcngan suattr idcntiras.ro Sccara khusus yang {imaksud dcngan sikap scpcrti
yang dikcmukakan Kocnrjaraningrat sehagai bcrikut.
Sikap adalah suatu posisi atau keadaan mcntal di dalam jiwa dan
diri sescorang individu untuk bereaksi tcrhadap lingkur-rgannya
(baik lingkungan manusia atau masyarakatnya, baik lingkur-rgan
alamiahnya, maupun lingkungan fisiknya), walaupun bcracla di
clalam diri seorang individu, sikap itu hiasanya juga dipcngaruhi
olch nilai budaya, dan juga blrsumbcr kepaJ, sistem nilai
budaya.r?
Bcrdasarkan pengerrian rcrsehut di atas, maka kcprihatlian Jawa
adalah suatu sikap dan kebiasaan yang dihangun atas dasar fisik maupun
nonfisik, kcadaannya, sikap dan kebiasaan scrra tingkah lakunya yang
dilatarbelakangi oleh budaya Jawa yang sinkrcds dan akomodatif.
Dengan demikian, cita-cita kepribadian Jawa tcrletak dalam tata
tcrtib masyarakat yang laras.38 oleh karena itu, hersama-sama mcrcka
mcwujudkan masyarakat, dan kesadaran masyarakat menjamin kchidupan
yang haik bagi individu-individu. Oleh sebab iru, tugas moral sesc()rang
rr Nicl Mulder, KeprihadianJawa dan R'mhangunan Nasional(y>gyakarta: cadjah
Mada University Press, 1978), 35
r{ Henri Praff Farchid, DictionaryofsociologyandRc,latedscrences(NewJersey:
Little Held, Adam and Co, 1970), 2 l8
15 M.A.\i7. Brouwer, Perubahan Kepribadian, dalam M.A.\U. Brouwer (ecl),
Keprihadian dan Perubahannya (Jakarta: Gramedia) , I 982
16 Peter L. Berger, Kepribadian dalam cahaya sosiologi, dalam M.A.\il Br.uwer
(ed) 
, Kepribadian dan ftruhahannya Qakarra: Gramedia), 1992
37 Koentjaraniograt, Kehudayaan Mentalitasdan fumbangunan (akarta: Gramedia,
1978),t29
18 Partini, "Sikap Orang Jawa Tengah terhadap Makam,', prisma, No" 2. Th VII,
1979,31
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adaiah akan me njaga kcsclarasan tcrscbut sccara nrcnjalankar-r kcwajihan-
kcwajiban sosiai itu scndiri, dan kcwajiban sosial inr mcnyangkut huhlpgap
sosial, yaitu huhungan-hrrhunllan antarscsama manusia. Huhungan-
htrhungan sosial iru ridak sanra, mclainkan hirarkis. Kcwajihan-kcwajihan
scorang ayah bcrlainan dari kcwajihan istrinya, juga dari kcwajihan anak-
anaknya. Kakak hukan adik; dan bapak-hapak penggetlcmcmpunyai we -
wcnarlg, tanggung jawah dan kcwajihan-kewajrban yang sangar hcrhcda
tlari wmg cilik. Scnrua orang yang mcmpunyai pangkat atau jahatan itrr
tcrikat dan mewujudkan suatu susunan atas dasar kekeluargaan, yaitrr
orang yang harus bcrgotong royong, tokxrg mcnolong dan lain schagai-
nya. Dcngan dcmikian, maka dasar dari moral masyarakar Jawa aclalah
terlctak dalam rasa itu sendiri.
Rasa daiam k:rrcg.ri budi pckcrti mcnjadi fakr.r pcnting" Rasa
adalah karaktcrisirk kcpribadian Jawa. Rasa mcrujuk pacla scsuaru yrlrlg
abstrak dan hakiki. Itulah schabnya, hudi pckcrti Jawa, mcnladl irni[
karcna didasari olch rasa Jawa. Rasa ini kadang-kadang mcncair, mcmbcku,
mcnghabltrr, mcnyuLrlim sccara tcrsamar dan jclas ke dalanr hudi pckerti
sctiap orang. Mclalui rasa ini orangJawa akan mampu mcmhawadiridalam
pcrgaulan yang nyanlan di antara anggota masyarakat. Mcreka akan muclah
dan lcnttrr dalanr mcrrycsuaikan diri deruan lingkungan masyarakat.ro Dalam
kcprihadian Jawa unsur batin dan rasa menjadi penting schagaimana iliscbut,
kan di aras. Karcna itu, dunia lahiriah dikuasai dcngan jalan menguasai
dtrnia batiniah, maka nilai seseorang ditentukan olch Lcniampuannya
tunttrk mcnguasai batinnya.a0 Tingkah laku, bicara dan ucapan yang tampak
adalah pcnccr.rinan hatin. Bcrhudi lrrhur hcrarri ,lc,ga, ,..in. .lapat'u
mengendalikar-r dunia batin atau dapat mengendalikan hawa nafi;tr.o, Meng-
urangi makan dan tidur, segala macam keprihatinan clan herstrjrrcl kcpat{a
Tirhan Yang Maha Esa mcnjadi prasyarar untuk mcnguasai dunia hatin
sccara bertahap. Maka askctisnrcil hagi orang Jawa mcrupakan suattr sikap
yang ideal. Sikap budi luhur bisa dianggap sebagai...gk,,,-,r",-, dari scgala
apa yang dianggap watak ,rama oleh orang Jawa.ar Siapa yang bcrhutii
Itrhur seakan-akan menyiarkan kehadiran A[ah i]alam n-,ant,sia kcpada
rn Suwardi Endraswara, Budi pekerti....,7
{0 Sarrono Kart.dirdjo, dkk., Bcberapa segi Etika dan Etike r Jawa (JakartaDepartemcn Pendidikan dan Kehudayaan, lg8g), 79
4t lbid
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lingkungannya. Budi luhur sckaligus mcmuar sikap yang paling rcrpuji
tcrhadap sesama.aa Budi luhur adalah kebalikan dari scmua sifar yang amar
dihcnci olch orang Jawa, scpcrti kcbiasaan untuk n'\cncampuri urusan-
rrrusan orang lain, hudi yang rcndah (dcngki, kcirian / iri hati, suka main
intrik Qa il1, dan kckcrasan (ntcrhakils.a5
Bcrdasarkan uraian di atas, budi luhur bcrarti mcmp.nyai pcrasaan
tcpat bagaimana mcrcka hcrsikap tcrhadap orang lain, apa yang bisa dan
apa yang tidak hisa dilakukan dan dikatakan. Karena jusrru cara bagaimana
scsuatu dilakukan atau dikatakan itulah yang mcncntukan "harangkali
cngkau bctr.rl, tctapi jangan mcmakai caFa scperti itu" (Ngrrrk) y() ng()rl()
nanging nhok ojo rtgono). Scmboyan itu sendiri mcngingatkan kcpada
diri scscorang agar tidak mudah menyinggung pcrasaan orang lain atau
hahka. marah-marah terhadap kcjelekan orang lain karcna "yang haik
akan nampak dan yang jelck akan kcliharan". Siapa yang hcrhudi luhur
akan bcrsikap haik terhadap scsama, dan tidak hanya terhadap ()rang yang
haik-haik saja mclainkan juga tcrhadap orang jahat sekalipun. Di sini, rasa
mcmpunyai pcranan pcting hagi orangJawa. Namun oleh percdaran waktu
dan mtu'rgkin olch pcngaruh ajaran psikologi Barat yang intclcktualistik,
nraka rasa diartikan dcngan pcrasaan, cmosi sctltimcntal'ry, nafstr dar-r
hahkan mcmulai mencrima rangsangan pada indera (rasa sakit, rasa cnak,
rasa scdap).s Rasa sama sckali kalah ungguldengan kemauan, dan dcngar.r
sikap iasi. atau intclek. Juga dalam filsaiat Sanikhyadilntlia mcmang rasa
juga dihubungkan dengan indera, rerutama indcra lidah dan kulit. Dalam
kcsusastcraan Jawa, rasa memainkan peranan penting sehagaimana tlischut-
kan di atas. Tctapi rasa iru sendiri adalah alat untuk menangkap kchcnaran-
kchenaran alant hatiniyah.{7 Dalam filsafatJawa haik-buruk dianggap titlak
tcrlcpas dari eksistensi manusia yang terjclma di dalam pclhagai icinginan
dan dikaitkan dengan empat nafsu, yaitu Muthmainnahr, Amarah, Lawwa-
mah, dan Sufiyah.a8
Dalam bahasa aslinya, yaitu sanskerta, rasa mempunyai herbagai arti.
Arti pokoknya ialah air arau sari dari buah-huahan dan tuurbuhan. Jadi
unsur dari buah-buahan yang terdalam yang dapat dinikmati. Dari situ
44 lhid
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a8 Ahdullah Ciptoprawiro, FilsalirJawa(Jakarta: Balai pusraka, l9g6), 26
Muh. Syantsurltlitr, Intcraksi Antara Islanr dcngau Kt'hudayirap Jau,ir j 3
rasa lahr hcrarti pcngccapan (tastc),pcrasaan (pcrasaan cinta, marah, bclas
kasihan, kcmesraan); lalu rasa juga berarti sikap dasar (characrc,r) dari
scorang manusia. Namun rasa juga bcrarti inti, yang ada pcmyataan k<xlrat
Ilahi. Bagi para pujangga rasa berarti kenikmatan t..i.l*ir, scdangka.
rasa dari suatu karya sastra ialah ind dasamya yang halus dan dala,r. Dalanr
bcberapa tulisa. dari abad ke-14 di Jawa, rasa dipakai dalam krntcks kc-
agamaan dan hukum. Dalarn konteks ini maka rasa menlpunyai arti inti
schagai norma tcrdalam, scbagai pat.kan yang harus clitaati. Datam Ncgara
Kcrragama diccritakan bahwa raja Rajasanagara tidak mcmiliki pcrharian
lagi kcpada keadaan alam sckitarnya yang indah karcna rclah mcncrima
rasaning kawikun: rasa dari hidup pcrtapaan. Di sini rasa jclas mcmpu.yai
arti "pcngalaman kcagamaan terdalam" yang mcmbuat kcintlahan alanr
duniawi tidak mcmpcrs.alkan lagi. pJ. Zoetmuldcr nlcnyamakan rasa
dengan kata Jawa Kuna /c'ngrt, kalangan, kalangwan yang rJimiliki para
p_trjangga, araupun yang menjadi tujuan para pujanggo poJ. zaman JiwaKtrna. Arti kata itu ialah pcrasaan bersaru.,ya.liri i"h*.L*, tlalam -li,ha.
yang tcrjclma dalam kcindahan.
Dalam kitab \vulha Thntakarangan Mangkuncgoro IV, ia mcnc-
kankan pcnringnya rasa dan juga dijelaskan huhungan *,nr. rasa dcnga,kehidupa, mereka sehari-hari. Seseorang meskijt,r, surlah tua (dala*r
pcngcrrian Jawa tua dianggap bilaksana), kalau tidak ,rcnrahami ,as,,,
maka disamakan dengan scsuatu yang tidak acla gunanya, tidak ada nama-
nya, scndirian, rcrhuang scbagai sepah (scp sapi rir sc,pahsarrun).ao Jugadalanr s-c, ar (bukrl wettha hna rtu p.r-rg.h,ii.., kciada Ji,h.r-, dalam
tingkatrasa merupakan pcnghayatan hidup agama dan hidtrp 
"tir." fnlg 
'*
paling dalam yang akan membuat manusia beiul-betul baik. Tirjuar',lnii
ajaran kitah \Ucdha Thrna itu sendiri ialah menghinclarkan oiang daripcrbuatan yang tidak baik, mementi.gkan diri sendiri dan merugikan
orang lain (ntingkar ntingkttring angkont).
Di samping itu, di dalam kitab \iledha Thma ada dua segi yang
men.njol, ialah (1) kesempumaan pribadi yang menurut k.nsep misti[
akan terwtrjud, dan (2) persatuan antara kawub Gusti,yaitu antara mantsia
sehagaiyang diciptakan dengan TLhan yang Maha ka sebagai penciptanya.
Istilah k a w u b G u s timudah diberi konotasi huhungan sori^i ynng fecxlarisiik
sifatnya, ialah hubungan antara abdi dan tuannya, atau antara bawahandan arasannya. Sebaliknya proses manunggarrra,i *erladi ,rn, sebagaikonsep nistikmenunjuk kepada proses mentransendensi semua pemisahan
4' lhid
74 Rcligi, Vrl. III, No. l, Januari 2004
dan pcrbcdaan.s'r Sudah scwajarnya apabila dalam pandangan scpcrti itu
rrrdc srrsialdapat dikuasai lcwat pancnthahataupcnghayatan as.tcrrsrncdcngan
ttrjtran tcrsehrrt di atas. Tidak pcrlu dipersoalkan masalah strukturalisasidan
i ns ti t u sfu nt alr*rsr pclbagai huhungan dan kelakuan sosial manusia. Lagipu la
schuah kcbcrhasilan yang dipcrolch dcngan usaha kcras, yang bcnrpa
kcyakinan, kckuasaan, dan pcngctahuan bukanlah hal-hal yang prinrcr
nanlun scmuanya pcrlu dimiliki dcngan disubordinasikan kcpada nilai
kcpribadian ialahhudi luhtrr. Jclaslah hahwa kedua hal tcrschut di aras hanya
dipandang schagai sarana saja dan hukan tujuan hidup. Di sini tcrdapat
kcsanraan pandangan dcngan slkap Ij c ntsc i tigkc i t (kc - dtrniahakaan) yang
mcnluat primcr tujtran hidup ialah kcbahagiaan dalam dunia baka.
Spektrum Kehidupan Agama di |awa
Dalam bul<unya, Thc Rcligion of Java, Clifford Gccrtz rclah
mcmhuat kajian sistcmatis tcrhadap "agama Jawa" dan varian-variannya,
dcngau apa yang dischut dcngan ahangan dan priyayi.5r Barryak tanggapan
dikcmukakan olch para ahli mcngcnai buku itu, antara lain dalanr
pcngantar Harsya W. Bachtiar yang sengaja mcnggunakan judul lain yang
ditcrjcmahkan kc dalam bahasa Indonesianya.s2 Hal ini dimaksudkan tmruk
menamhalr sattr hal scbagai kckurangan yang helum ada dalam karya Gecrrz,
dimana ia tidak mcmbuat uraian yang adil mengcnai pcmhcnrukan simhol
dari masing-masing varian.5r Untuk priyayi, Ccertz mcmberi monopoli
tcrhadap kcscnian klasik dan populcr. Scmentara ahangan dan santri ridak
dilihat dari varian lain.sa Kccuali hanya discburkan simbol-simbolbcrupa
magi, mitokrgi, dan ritual bagi ahangan, scdangkan untuk santri hanyir
stratu pembicaraan tcrutaina bcrkisar pada vralorganisasi sosial dari agama.,;
Jadi pcrhedaan anrara sanrri dan abangan diadakan bila orang digokrngkan
dcngan mcngacll kcpada pcrilaku religiusnya. Seorang sanrri lcbih religius
daripada seorang abangan. Namun ukuran kcreligiusannya itu tentunya
hcrgantung pada nilai-nilai pribadi orang-orang yarrg mcnggunakan
istilah-istilah tersehut. Pengertian santri dan ahangan dalam arti ini, dapat
50 Sartono, dkk., &&'rapa 9egi....,89
5 | Clifford Ge ertz, The Rcligion ofJava (Glenco: The Free Press, 1960) , lzl -lZZ
5) Ihid
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Budaya lslam diJawa (Jakarta: Depdikhud, 1985),67-68
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dianggap scbagai dua subkuitur berpandangan dunia, bcrnilai tlan
hcrhaltran yang hcrbcda-bcda di dalam kebudayaan Jawa.5o
Dalam pada iru, scjarah penycbaran agama trslam diJawa, mcngalami
pcrkcmhangan yanf; cukup unik. Dari scgi agama, suku hangsa Jawa scbclum
mcncrima pcnganrh agama dan kebudayaan Hindu, masih dalam taraf
animistis dan dinamistis.5T Yaitu mcmuja ruh ncnck moyang mercka, dan
pcrcaya adanya kckuatan gaib atau daya ntagiyang tcrdapat pada bcnda,
tumbuh-tumhuhan, hinatang yang dianggap rnemiliki daya yang sakti.
Kcpcrcayaan dan pcmujaan scperri itu, dcngan scndirinya dalam mcwujud-
kan diri sebagai suatu aganu sccara nyata dan sadar.58 Dalam taraf kcagamaan
scpcrti itu, suku hangsa Jawa menerima pengaruh agama dan kcbudayaan
Hindu. Hinduisme pada dasarnya bersendi pada kebudayaan Hindu.ro Di
Jawa, Hinduismc ini nampak menyehar dari atas, yakni melalui pemahaman
dan pcng.lahan g.longan bangsawan dan para ccndekiawan Jawa. Dari
pcmahaman dan pcngolahan para cendekiawan inilah orang-orang awam
mencrima pcngaruh Hinduismc. Para cendckiawan yang mengerti bahasa
sanskcrta, akhirnya dapat pula mcng.lah huruf-h,ir,,f y^rgierasal dari
Hindu, untuk mcnulis hahasa Jawa. PcngJunaan tata tulis hurufJawa mc-
rupakan titik mula masa scjarah bagi bangsa Jawa. Pengguanaan hurufJawa.
dan pcrhinrngan Thhun saka, mcrupakan modal bagi perttrmbuhan dan.:
pcrkcmbangan kcpustakaan Jawa.il
Ditinjau dari strdut agama satu hal yang menarik, adalah pandangan
yang bcrsifat sinkrctismcnandai warak dari kcbudayaan dan kepustakaan
Jawa. sinkretismco/ ditinjau dari segi agama, adalah stratu sikap arau pan-
dangan ya.g tidak mempcrsoalkan benar salahnya suatu agama. yakni
suatu sikap yang tidak mcmpersoalkan murni atau tidak murninya suatu
agama. Bagi orang yang berpaham sinkretisme, semua agama dipandang
baik dan benar. Penganut paham sinkretisme, suka memadukan unsur-unsur
dari bcrbagai agama, yang pada dasamya berbeda bahkan hcrlawanan.62
5b Zaini Muchhrom, San tri dan A banga n di Ja wa (J akarta, INIS, I 988)
57 Simuh, Mistik Islan Keiawen Raden Ngabi Rangga Varsitaflakarta: Universiras
Indonesia Pres, 1988), I
5s lbid
50 lhid
bo lbid
6l Peter A. Angeles, Dctionary ol'Phibsophy (New york: Bames and Noble Book,
1977),2t36
62 lhid
76 Rcligi, Vrl. III, No. l, Januari 2004
Namttt-t dcmikizrn salah sattr schah mcr-rgapa Islanr dcngap mldah prcski
sccara lamhat laun dapat tcrscbar di Indoncsia. Ini discbabkan pcrrama,
karcna Islam adalah suatu agama yang nlcmpunyai upacara ritus sctlcrhapa
dan mclctakkan tckanan yang kuat pada niasyarakat. Kcr.lua, karcr-ra
syarat-syarat pcncrimaan masuk Islam juga sangat mudah.ni
Pusat Islamisasi di Jawa adalah masyarakar yang tcrdiri atas kclas
pcdagang di panrai-pantai pclabuhan.6a Di pulatr Jawa tcrdapar kcriijaan
kccil yang tcrdiri aras kota-kora. Dalam tiap-tiap pclahuhan itu tcrdapat
masyarakat yang tcrdiri atas pcdagang-pedagang yang bcrasal dari Gtrjaiat,
Arab, Pcrsia, Malaya, Bugis, Makasar, Maf ura dan schagainya yallg diikat
olch stratu ritual hcrsama dan pcrcaya kcpada Atlah yar-rg Maha Esa.
Adaptur lslam yang dara.g ke Indo'rcsia dan khususnya di jawa, atlalah
Islam yang hcrcorak strfistik. Di kalarrgan masyarakar sufi bcrkcnrbang
pcnrit()sal'I atatr pcngkttltusan para wa[i dan nrakanr-nrakapr ()rrlrlg srrci.nt
Masyarakat itu dipimpin oleh sc()rang ulama yang hcrtindak schagai ahli
agarna lslam dan schagai guru, schagai pcngawal dari hukum lslam yang
ttnivcrsaldan intcmasklnal. Mcrcka iru ingin mclcpaskan huhungan tratlisi
maritim sctempat dcngan jalan masuknya Islam.*
. Scdangkan kattm ningrat dan para pcgawai pc'mcrintah nastrk Islalr
tcrutanla karcna alasan-alasan politik. Mcrcka ingin mcmpcrtahankan
kcdtrdtrkan scrta pcnganrhnya haik dalam lingktrngan dacrah peclcsaan
maupull dalam lingkungan kota pclahtrhan (pasar), yang nicnjadi pusat
ckonomi dari kaum lslam yang haru muncul. Akihatnya ialah bahwa tiadisi
agama yang hcrpusat di dcsa, kota dan pasar itu tlapat tlipimpin dan dikuasai
olch kaum priyayi sampai wakru kcdatangan Bclanda, dan kcnrudian
hcrktrasa di pantai trtara prrlau Jawa. Dari keadaan ini nrenychahkan 1rltuh-
nya kctiga tradisi tcrscbtrt di pantai trtara. IGtika kehutlayaan Islanr tli palrai
utara rusak dan hancur karcna kcdatangan dan pengaruh Eropa (Belaniia),
kerajaan Mararam mcmusatkan pcrlratiannya kc dalam.oi Fcta pcrkcrrr-
hangan Isla,r ini hertambah pclik tatkala kobnial Barat darang yang
bckasnya sampai kini masih rerasa.os Semcntara tli Mataram terjadilah
6r Koenrjaran ingrat, Kc hudayaan Jawa(Jakarta: pN. Balai pustaka, l 9g4), 3 l z
u{ S. Soebardi, "lslam di Indonesia", prisnta,No. Ekstra, Th. VII, 197g,66-67
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kchanguna'dalanr lapangan kc-hidupan agama tlan kcscnian, yang
hcrbcrrtuk kcgiata. kehudayaan clalam mana kcscnian Hin.lu-Jawa, scpcrri
scni tari, sc'ni wayang dan rcni hatik, scrta upacara aganra (pt,asa dan s"ni"Jil
nrcngalanri nrasa kecmasan.uo perkemhangan dalam t.p",lgrn kchidupair
kcbudayaan dan kcagamaan yang hcrpusar-cli lcrarrn rrrr,oi* ini hcrjalan
tcrus, nrcskipun Mataranr pada pcrtengahan ahatl XVIII nrcngalanripcr-pcrahan dan kcnrnruhan gilitik schagai akihar pepcrangon vong t 
"rp,,i,,t,-prrl*lr tahun lamanya dan hcrakhir dcngan ki.*..rr"niun il"t.n.tn.
scsudah kckuasaan p<iitik rcrrcpas tlari Kratrn i.. ,rngon Bc.rantla,kcgiatan nrakin diarahkan kc daranr irntulc ,"*p"r,nt onian scclapat-dapatnya apa yang masih hisa dipcrrahankan, v"inir..,nJoronn Krarrnyang dijiwai rilch kchidupan agama sinkrctis schagai hasil Jari k.nsdt,sidan harnrtnisasi drra aliran agflma dalanr n rrynroin, Jawa, yairu mistik
Jawa rradisional dan Islirnr sunni. Scbatiknyo ,"r,,.loh'k"ii,.l"y.o' Irlnn,pcsisir mrmdur, dan akhirnya rrmruh karcna pengaruh kckuasaan Bclarrtla,
darr scsudah jatuhnya pcrdagangan intcmasi rrrf y"ng n ul"-n ul" tlikuasai
rilch pcdagang-pcdagang Islanrtri pantai u,nro puinui.*. k" rangan asing,
nraka para pcdagangJa*.1r.,g ruJah nrasuk Islam nrcngoror,un kegiatan-
nya kc dacrah pcdalar,an. Be.rsanra-sanra dcnga" 
"rir..r.. iiur pirtalahpcngcmhara ulanra yang mcmpunyai p"rrg*,^i,uan yang lcbih rlalamdaripada para pcdagang rcnraru,rarnrinr.i ajaran rri"n.,intr* hiiranghukum syariah, rcdogi dan nrisiik. Mereka ti.tot rronv" rroion* kc kota-k.ta ke'cil di dacrah pcdalaman, tctapi juga nrasuk kc dcsa-tlesa. Disitulahpara ulanra itu nrulai mcnctap dan-berf,asil mcntlirik.n ,,,o,u lenrhasapc,did ika' agama tradisir nal yang mengajarkan aganra rri"n.,.li
suatu lcnrbaga pcndidikan tradisionar rsram ynng ,,"nrp,nyaipcranan penting tcrhadap penycharan aganra Islam ii Inrltxrc-sia pa.la
tum*mnya dan khususlya di ptrlau Jawa, atlalah lemhaga-l"mb.go pendi-
rlikan yang di Jawa tcrkcnal dengan nama pesantren. pcsantrcn adalahtcmpar pendidikan para sanrri, santri adalat orang,lcwasa fang bcla;artcntang dasar dan inti daripada kepercayaan Islam i"., ,.r.,orrg rit,alyang
mcnjadi dasar daripada ibadah Isram, cli bawah pi*pi"."ian asuhan
scorang guru yang disebut kyai. Dalam mempertahankan clan meneruskar.r
rukun Iman dan rukunrslam, vang *"rup.inr k.kr;;;;;;n-,".rrt,, ,rn.ipada aganra islam, di dalam n asyarakai Indonesia, ilfi; pesanrren
nremerankan peranan yang pcnting. Bahwa pendidikan d;;" berhasilmenciptakan jenis kepribadian tcrsencliri, tidak dira$rt"". iri"-tata kunci
%
oe Simuh..6Z
10 lhid
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scpcrti tawaelltu'(rcndah hati), ikhlas, sahar, mcmcnuhi ctika hidtrp para
santri. Karcna itu scjarah mcnunjukkau bahwa pcranan pcsantrcn hagi
kchidtrpan orang Jawa di pcdcsaan, sangat pcntit'rg.ir
Di dalam rncmbicarakan perkcmhangan pcnycharan agama Islanr
di Indoncsia dan khustrsnya di pulau Jawa, pada masa lalu hanyak
ditekankan pada pcranan faktor-faktor ltrar, scpcrti faktor politik dan
ckomrmi,' tctapi kurirng dipcrtratikan dan dit<lnjolkan usaha - usaha lslanr
itu scndiri dari dalam, yaitu kcgiatan-kcgiatan yang hcrstrmbcr pada
kckuatan intclektual dan organisasi lslam scndiri.T2 Penyiar:pcnyiar agama
Islam di Jawa yang pcrtama m.enurut"tradisi di Jawa adalah orang-orang
kcranrat, yang mcmpunyai pcngctahuan agama Islanr yang da[anr dan
disamping itu mcmiliki kcistimewaan yang hcrwujud kekuatan gaih; orang
keramat itu dischut w,ali. Kata rvalr hcrasal dari hahasa Arah yang hcrarti
orangsuci atau kcrantar. Scclrangwali mcmiliki ilham yang bcrupa cahaya
yang mcnyinari jiwanya dan mcnrilki kckuatan luar biasa yang discbut
kcramat.Tr Wali-wali yang tcrkcnal sebagai pcnyiar agama Islam yang
pcrtanra di Jawa jtrmlahnya ada scmhilan dan tcrkcnal dengan nama Wali
Srmgo, sckarang masih terdapat kcpcrcayaan yang kuat di kalangan rakyat
Jawa, hahwa Islam yang tcrus hcrkcmhang itu scbcnarnya adalah lslam
yang disyiarkan olch scmhilan wali itu. Para wali mcnjadi tokoh-tokoh
lcgcndaris dalam masyarakarJawa.T{ Islam yang disyiarkan oleh para wali
mcmpurryai sifat yang khas, yaitu Islam yang sinkretis, n'ristik75 dan mcmhcri
akomtxlasi tcrhadap pengartrh-pengaruh unsur-unsur aganu Hindu-Btrdha
hersama- sama dengan praktik-praktik yang bersifat anin'ristis.
Di sini dapat kita ketahui bahwa kebudayaan wali rnasih hidup di
antara pendtrduk masyarakat Jarva yang berupa pemujaan tcrhadap para
wali dengan mcngadakan ziarah ke kubur keramat para wali yang tcrlcrak
pada tempat-tcmpat tcrtentu di pantai utara pulauJawa. Dalam mclakukan
tugas menyebarkan agama Islam, para wali mempunyai huhungan yang
erat dcngan lembaga pesantren. Salah satu pesantren yang tertua, Pesan-
tren Giri, di sebelah urara kora Surabaya sekarang, adalah pcsantren yang
didirikan oleh seorang wali yang berpengaruh luar biasa, yaitu Sunan
7r Kunt<rwijoyo, Budaya dan Masyarakat (Yogyakarra: Tiara \0[acana, 1987), ,$6
7r Simuh, Sulisnrc Jawa., 67
7t lhid
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i5 Annemarie Schimmel, Mystical Dnrcnsionoilslam (Chapel Hill: Thc lJniversiry
of North Carolina Press, l98l),4.6
'L/u/t' sy'anuut/t*,, Iirtcraksi A.tara Isranr trcrrga, Kchlrj3y;1;111 J2v,,3 7 ()
Giri.To Pcsantrcn Giri tcrnrasyh.r scbagai pusat penyebaran agama Isra.rr'ian diriatangi 
.lch sanrri ti.lai saja ,t^.iprr"u Jawa terapi juga trari pularr-pula. di scbclah dn*rr purau Ma,iura, I-.nrbok, irr"r."r^r.'i"1.i.,r.",., rcrscburiringga abad XVII, *.iih_dipinrpln ,rl.tronak cucu Sunan Giri. Dari Giri-lah aganra Islani tcrsc.b". k.i.girr. ti*,,, d..i kcpulauan Ind.ncsia. suna,Kalijaga, vangdikcnardi karangan r,,r.rr1;..r11, ,fu;k rr;;;;i.it ogri pc.yc-har aganra Islam, scpcrri yang triajark", ,,lch N"hi ru,,hon*.i sava rcrapijuga tcrkcnal schagai pcnrhawa wayang, suatu kcscnian Jawa radisionalyang sctc'gah kcramat da. hcrisi konicp ,rri p".,y"n,b"ho. 
.ur, ncnck
i:ilH:i 
*..a'rpurdcngan rradisi Hindu, ,"f,^eni *.Ji*, 
*.ri"f.,n.,,n asanu
Dalanr hal i.i, Srnan Kalijaga mcnrilirki peranan scnrrar tra. pcng-ajariin asama di.rlam hudava r.karjawa schrngL;; Ji;;;;;r"bagai gu.rpcrtama;s hcrhasil nrcnycharka,-, og"n . Islrn,,lii^*" r".ffiirn sckiramyakarcna ia tclah hcrhasir mcnciptaian *oynng scbagai arat dakwah .nruknrcnvcharkan ajaran Isranr,io agar m,dah jipniionri j.; Ji;;:;;;".rch.rar.rg
Jawa, schi'gga Suna.n Karijaga nrcnjadi larnhnng 
.t^rirgnrJirrrn, di Jawaya.g hcrsifat si.krcds, yaitu campuian Islam, animismc dar.r Hinduisnlc.s,,scbagai refl cksi hctapa ti,ggi pcnghargaan ra kyat Jawa;; ; ;r"r. ranrparrtcrhad ap para wa li, ialah pc'mt e'.irn gela', S u na n @inu.iii, fr,o.,a n) kcpadanrcrcka, suaru gcrar ya.g ha,ya rtimiliki orch para raja Jaw:r saja. Jadi tiidala,r p.)scs Isla,risasi di pur"u ia*a p.Jrii,gt rr pcrmuraan ya,g dipckptri
,leh para waii, r,aka pcsantren mcrupakan prrsatnya dan nrcnrainkanpcra.an yang pc.ting. Di dacrah-dacrah pcdciaan ailar^ saara ra'rhirrlaun di tcngah-turgah nrasyarakr, p"r*i r.ng sehagiaribcs", nr^rih ,rcrlg-anut tradisi pra Islanr, yang hcrsifit aninrisrii ,trn,tinamirrir, k"n.,,,,ria,.,tcrhc,tuklah nrasvarakat islan, yr,rg t"rp,rsat pada pcsantren scbagaikcl<x,g>k ya,g khas. Agama islamrrJg Ji"n,,, olch masyarakar pesanrrcny.ng mul.-muia hcrsifat tidak h*rmictirEau ,rari su,rut pil;;* sunni irri,hcruhah menjadi Islam yang lebih murni.
;o PJ' Zoetmurder, Manunggaring Kawuro custi: pantrteisne dan Moni.snte rJarantSastra Suluk Jau,a (Jakarta; C."n,.,ti",'iSS0l, 3!9
?7 S. Sehardi, L/nsur-unsusr..., 6g
*r*.",Y#i;a''\ho' lslant Jaw:t: Keluar cri Kentelut sanri v's Ahangan(vrgyakarta:
7o PJ. Zoetmulder, 0p. cri.,6g
so Kocnrjaran ingrat' Kebudayaan Jawa (Jakana: pN. Barai pusraka, l 9g4), 3 l 0
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Pada akhir abad XIX, .ii pulau Jawa tcrtrtama, tcrdapatlah tradisi-
tradisi agarla yang sccara scdcrhana dapat digamharkan scbagai hcrikut:
Pcrtama, di dacrah pcdcsaan tcrdapat pola-pola tradisi agama yang
hcrinti kcpcrcayaan animistis dan dinanristis, rctapi tclah mcngalami pnrscs
pcrtrhahan yang sinkrctis, dcngan unsur-unsur tradisi Hindu dan kcnrudian
hcralih mcnjadi tradisi Islam.sr
Kcdua, didalam kota, di lingkungan kaum ningrat di hekas-hckas
kota pusat Kraton Jawa dan kaum priyayi di kota-kota hcsar dan kccil,
tcrdapatlah pola kcbudayaan yang bcrinti kchudayaan sinkrctis aganla
Hir-rdtr-Jawa, [ctapi tclah mcmbcri tcmpat kcpada unsur-unsur tradisi Islam
schagai htrngkusnya.s2
Kctiga, di dacrah pcdesaan, di lingkungan masyarakat pcsantrcn
dar-r di kota-kota, di masyarakat Kauman, yang hcrpusat di masjid, tcrdapat
pola tradisi agama Islam yang lchil'r kuat dan lchih murni yang dianut olch
orang-orang yang lehih taat rnenjalankan pcrintah agama, dan tradisi
inilah yang kita kcnal dcrrgan nana tr:rdisi santri (srnryxt putihan).
Penutup
Berdasarkan uraian tli atas, kita tlapat mcmhcdakan tra,lisi aganla
di pulau Jawa dengan dacrah di [uarJawa dan barangkali dcngan dacra[r-
daerall Islanr di luar Indoncsia ialah, bahwa Islam di Jawa itu sangat
dipcngartrhi olch tradisi pra Islam, Hindu-Budha dan animis. Agama Islam
di pulau Jawa tidak berhasil menggantikan sccara scrlrpurna tradisi i]gama
yang ada di pulau itu scbelumnya, sebagai akihat dari adanya dua faktor
pcnting yar-rg hcrhuhungan dengan penyebaran agama Islam pada taraf
pcrmulaan. Faktor histoncs pcrtama, Islam diseharkan kc daerah rnrsantara
olch pcdagang Arah, India dan olch scjumlah ulanra Islam yang mcrll-
punyai oricntasi kuat tcrhadap mistik. Islam yang diseharkan di Indoncsia,
termasukJawa, pada taraf permulaan pada hakikatnya adalah lslam mistik
yang dapar menycsuaikan diri dan rnengadakan akomodasi dcngan tradisi
lama dari kcpercayaan Hindu-Budha-Jawa yang hersifat sinkrctis dan mistis
pula. Faktor historis yang kedua ialah, bahwa lslam discbarkan atatr
didakwahkan di Indonesia dengan cara damai dan tidak terdapat suaru
kelas penguasa-penguasa Islam yang hisa n"remaksakan Islam herkembang
dari atas. Sehaliknya, Islam tersehar dari lapisan bawah mulai dengan kelas-
kelas pedagang di daerah pesisir dan di kalangan "raja-raja pedagang".
6t lbid
s2 S. Soehardi, "unsur-unsur..., 18-,10
Mtth. Syansudditt, Irtte raksi Antara Islam dengan Kehudayaap Jawa tt I
Bartr kcmudian Islam masuk dalam lingkungan golongan priyayi dan kaum
ningrat Jawa, karena pcrtinlhangan-pertimbangan politis clan ck.n.nris.
Mcreka masuk Islam secara formal, yang sebenarnya tanpa mcnguhah
sccara radikal pandangan hidup mcrcka yang tradisk>naldan sinkrcris.
Intcraksi Islarn dan bcrbagai hudaya krkal tentu terdapat kcmulgkinap
Islam mcwamai, mengubah, meng.lah, dan memperbahartri hutlaya l<rkal,
te tapi n'rungkin pula Islani yang justru diwamai olch berbagai budaya lokal.
Masalahnya di sini, apakah para pcndukung Islam yang akri( arau malal-r
sebaliknya para pendukung budaya k>kal yang tclah iir"r,-,ahanri ajaran
Islam mcnurur kacamara warisan budaya lokal niercka. Melalui hal ini
timbul proscs lokalisasi (Jawanisasi) unsur-unsur Islam yang kclak dalam
sastra budaya Jawa nrelahirkan Islam Kejawcn. Sebaliknya, lika para ulamapcnduktrng Islam yang aktif mengislamkan masyarakar jawa 
.risalnya,
tcntu yang munculadalah budaya Islam pesantren.sl
Di saniping itu, h.daya umar man,sia juga scralu bcrkcmbang dan
dinamis. Karena itr, dalam interaksi budaya bkal dan btrdaya Islam rcnru
muncul dua jcnis hudaya yang bcrbeda; budaya yang sedang ,nggul dar-r
hudaya rradisional yang kctinggalan. Kebudayaan y^rg u.ggul akar-r sclalu
mcmpcngaruhi kebudayaan yang tcrbelakang. Dengan kara lain, kcbtrdayaan
yang kurang maju mcmhutuhkan dukungan unsur-unsur positif dari h.daya
yang majtr itu untuk mengejar ketcrtinggalannya. Dengan clemikian, para
penduku,g kebudayaan pr.gresif selalu bersikap terbuka terhadap ,,.r,,r-
,nsur hudaya yang sedang unggul untuk mengembangkan dan mcning-
katkan kualiras budaya krkalnya. Sebaliknya, para p.:r-,d,,kur-,g buclaya
ekspresif rradisional umumnya sangat lamban dankurang tanggap tcrhadap
dinamika perkembangan kemajuan zaman. Keadaan r".,-r"."ni ir-ri tcnt.nya
berlaku pula di kalangan umat Islam. Misalnya, para penciukung budaya
Islam progresif selalu ranggap terhadap unsur-unsur positif dalrni b,,d"y.
asing yang posrif untuk mendukung pengembangan, progresifitas, dan
dinamika budaya Islam. Sebaliknya, me.eka yr.rg bl.*"*asan rraclisional
kurang tanggap terhadap perlunya perubahan rnaupun penyesuaian
budaya Islam terhadap kemajuan zaman.84 Di kalangan;r*, Irl^,, inilah
tumbuh dan berkembangnya perpaduan budaya;a*, Isiam sebagaimana
diseburkan di aras, yang memiliki ciri bagian luar budaya itu menggunakan
simbol Islam, retapi ruh budayanya adalah Jawa si.kreds (lslam digambarka,
sebagai "wadah", sedangkan "isinya,' adalah Jawa).85
'f
6r Simuh, Sulisme Jawa..., 8
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